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TANGERANG (IM)- 
P e m e r i n t a h  K a b u p a t e n 
Tangerang meminta pihak pen-
gelola mal, wisata, dan pengelola 
pusat keramaian lainnya untuk 
kooperatif  dalam upaya men-
gantipasi adanya kerumunan 
pengunjung yang dapat men-
imbulkan klaster penyebaran 
Covid-19. Hal itu disampaikan 
Bupati Tangerang, Ahmed Zaki 
Iskandar kepada para pengelola 
pusat keramaian jelang libur Leb-
aran 1442 Hijriyah/ 2021 Masehi. 

“Ada beberapa hal dan catatan 
penting kita menjelang Idul Fitri 
dan pada saat pelaksanaan Idul 
Fitri, bahwa tempat-tempat umum 
yang akan didatangi oleh ma-
syarakat manakala libur akhir 
pekan dan libur Idul Fitri itu perlu 
kita perhatikan tingkat kepadatan 
pengunjungnya,” ujar Zaki dalam 
diskusi virtual, Kamis (6/5). 

Dia meminta seluruh pusat-
pusat perbelanjaan, baik di mal, 
pasar modern, ataupun pasar 
tradisional, serta tempat-tempat 
wisata wajib melakukan pem-
batasan pengunjung hingga 50 
persen. Jika tempat-tempat umum 
tersebut telah melebihi kapasitas 
jumlah pengunjung, dia mengin-
struksikan petugas yang berada 
di lapangan menutup pintu-pintu 
masuk ke dalam lokasi pusat-pusat 
keramaian tersebut. 

“Dengan ini kami berharap 
seluruh kerjasama, koordinasi dan 

kooperatifan dari para operator 
pengelola dan juga para panitia 
yang berada di tempat-tempat 
keramaian tersebut agar bisa mem-
batasi pergerakan dan kehadiran 
para pengunjung,” ungkapnya. 

Zaki menuturkan, dia tidak 
menginginkan adanya kejadian 
berupa kerumunan seperti di Pasar 
Tanah Abang, Jakarta Pusat yang 
belakangan viral di media sosial, 
atau tempat-tempat lainnya. Lebih 
lanjut, dia menyebut akan mem-
bentuk beberapa tim monitoring 
dan evaluasi terhadap operasional 
kegiatan di pusat perbelanjaan 
maupun di tempat-tempat pari-
wisata di Kabupaten Tangerang. 

Sementara itu, Kapolresta 
Tangerang, Kombes Pol Wa-
hyu Sri Bintoro mengungkapkan, 
pihaknya akan menindak tegas 
apabila lokasi-lokasi keramaian 
dibiarkan kapasitasnya lebih dari 50 
persen. “Kita tidak menginginkan 
hal-hal buruk terjadi di Kabupaten 
Tangerang. Oleh karena itu kami 
harap kerja samanya kepada pihak 
pengelola untuk segera menutup 
tempat-tempatnya apabila fasili-
tasnya sudah 50 persen,” ujarnya. 

Wahyu menegaskan, upaya 
itu dilakukan demi meminimal-
isasi tingkat penularan Covid-19 
di masyarakat. Sehingga dapat 
menekan angka kasus baru di Ka-
bupaten Tangerang, mengingat 
momen libur panjang kerapkali 
memicu lonjakan kasus.   pp

Pemkab Tangerang Instruksikan Mal
dan Wisata Antisipasi Kerumunan

Aturan SIKM tidak kaku dan bersifat 
luwes dalam praktik. “Jadi, bagi masyara-
kat Kota Tangerang yang bekerja di luar 
wilayah aglomerasi, bisa dengan surat 
bekerja dari atasan atau tempat bekerja 
saja,” kata Kepala Bagian Protokol dan 
Komunikasi Pimpinan Pemkot Tangerang, 
Buceu Gartina.

SIKM TAK BERLAKU DI JABODETABEK

Pemkot Tangerang Minta Pekerja
Pakai Surat Keterangan dari Atasan

TANGERANG (IM)- 
Pemerintah Kota (Pemkot) 
Tangerang menyatakan, bahwa 

aturan Surat Ijin Keluar Masuk 
(SIKM) tidak berlaku bagi 
warga yang tinggal di wilayah 

Jabodetabek lantaran masuk 
dalam wilayah aglomerasi.

Sehingga, masyarakat tetap 
bisa melakukan aktivitas sep-
erti biasa. Namun, bagi yang 
tinggal di luar itu, tapi banyak 
melakukan aktivitas di wilayah 
aglomerasi, SIKM masih dibu-
tuhkan.

Kepala Bagian Protokol 
dan Komunikasi Pimpinan 
Pemkot Tangerang, Buceu 
Gartina mengatakan, aturan 
SIKM tidak kaku dan bersifat 
luwes dalam praktik.

“Jadi, bagi masyarakat 
Kota Tangerang yang bekerja 
di luar wilayah aglomerasi, 

bisa dengan surat bekerja dari 
atasan atau tempat bekerja 
saja,” kata Buceu, Jumat (7/5).

Misalkan, ada ASN, pega-
wai BUMN dan BUMD, ang-
gota TNI/Polri yang rumahnya 
di Kota Tangerang, tetapi tu-
gasnya di Serang, bisa melam-
pirkan surat izin tertulis dari 
pejabat setingkat Eselon II.

“Sedangkan bagi pegawai 
swasta harus melampirkan 
surat izin dari pimpinan pe-
rusahaan. Bagi pekerja sektor 
informal dan nonpekerja baru 
melampirkan SIKM dari kepala 
desa setempat,” ungkapnya.

Sementara untuk mudik 
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TANGERANG (IM)- 
Polres Metro Tangerang 
Kota meringkus seorang 
pelaku terkait aksi penyelun-
dupan narkotika jenis ganja 
yang dikirim dari Aceh me-
lalui jasa pengiriman barang. 
Kasat Narkoba Polres Metro 
Tangerang Kota, AKBP Pra-
tomo Widodo mengatakan, 
jumlah ganja yang diselun-
dupkan oleh pelaku menca-
pai 64 kilogram (kg).

 “Iya kami gagalkan pen-
giriman narkotika jenis ganja. 
Awalnya ada informasi tentang 
pengiriman narkoba melalui 
jasa pengiriman barang, lalu 
kami langsung melakukan ob-
servasi dan penyelidikan,” ujar 
Pratomo, Jumat (7/5).

Dia menerangkan, ba-
rang haram itu diketahui 
dikirim pada Rabu (5/5) 
pukul 14.00 WIB. Menurut 
penuturannya, pengiriman 
barang tersebut diungkap di 
kawasan Jakarta Pusat.

Pratomo menjelaskan, 
tim Satnarkoba Polres Metro 
Tangerang Kota melakukan 
pengecekan terhadap iden-
titas seorang kurir berinisial 
CR yang diduga melancarkan 

Polisi Ungkap Penyelundupan
64 Kg Ganja Lewat Kurir

IST

Wali Kota Serang Syafrudin ditemani pihak Forkopimda sidak di Mall Of Serang (MOS).

aksi penyelundupan ganja itu. 
Polisi kemudian membuntuti 
CR dari kawasan Daan Mogot, 
Kota Tangerang hingga Kan-
tor PT Cargo di Tanah Abang, 
Jakarta Pusat. Sesampai di tem-
pat tujuan, polisi pun melaku-
kan pemeriksaan.

“CR didapati mengambil 
barang yang diduga narkoti-
ka. Di sana langsung kami 
dekati dan periksa ternyata 
ada barang bukti 64 kilogram 
ganja yang disimpan dalam 
mobil,” terangnya.

Berdasarkan hasil pemer-
iksaan, ganja yang diselundup-
kan CR diperoleh dari Aceh 
dan hendak diedarkan di Ibu 
Kota. Saat ini pelaku sudah 
diamankan, beserta barang 
bukti. “Yang bersangkutan kita 
tahan untuk penyelidikan lebih 
lanjut,” kata Pratomo.

Atas  perbua tannya , 
pelaku dijerat Pasal 114 ayat 
(2) Subsider Pasal 111 ayat 
(2) Undang-Undang RI No-
mor 35 Tahun 2009 tentang 
Narkotika, dengan ancaman 
pidana mati, seumur hidup 
atau paling singkat enam 
tahun dan paling lama 20 
tahun.  pp

lokal di dalam dan luar aglom-
erasi Jabodetabek, sampai kini 
pihaknya masih menunggu 
surat keputusan resmi pemer-
intah pusat.

Seperti diketahui, wilayah 
ag lomeras i  d i  Jabodeta-
bek terdiri dari Kabupaten 
Tangerang, Kota Tangerang 
dan Tangerang Selatan. Lalu, 
Jakarta, Depok, Kota Bogor 
dan Kabupaten Bogor.

Kemudian, Kabupaten 
Bekasi dan Kota Bekasi . 
Wilayah aglomerasi memiliki 
keterpautan secara geografi s, 
terhubung dalam kawasan 
pertumbuhan strategis.  pp

TANGERANG (IM)- Warga 
RW 04 dan 05 Kelurahan Pakulo-
nan Barat, Kecamatan Kelapa Dua, 
Kabupaten Tangerang, mengaku 
resah dengan maraknya aksi pen-
curian di wilayah tempat tinggal 
mereka. Terakhir, dua terduga 
pelaku berhasil diamankan warga, 
saat hendak melakukan pencurian 
di salah satu rumah warga.

“Benar (diamankan) oleh 
warga kemudian dibawa ke Pol-
sek Kelapa Dua, info yang saya 
dapat sebenarnya ada yang juga 
tertangkap di RW 04,” kata ketua 
RT 01 RW 05 Iting saat ditemui 
wartawan, Jumat (8/5).

Dia menerangkan, peristiwa 
penangkapan terduga pencuri itu 
terjadi pada Rabu malam dan Jumat 
dini hari tadi. Saat itu, warga sudah 
mencurigai adanya kendaraan roda 
empat diduga milik komplotan 
pelaku yang parkir di lapangan. 
“Saat itu warga sudah mencurigai 
mobil diduga digunakan pelaku. 

Pelaku yang di RW saya ditangkap, 
warga juga mengejar mobil terse-
but sampai hancur kaca-kacanya, 
tapi tidak berhasil warga tangkap,” 
jelas Iting.

Iting menerangkan, para 
pelaku spesialis pencuri melan-
carkan aksinya setiap malam di 
saat waktu salat tarawih dan saat 
menjelang waktu sahur.

“Kalau di RT saya ditangkap 
pas sahur, ditangkap sama pemi-
lik rumah. Kalau di RW 04 itu 
saat salat Tarawih, tapi mengaku-
nya juru tagih. Tapi di tas pelaku 
ditemukan banyak barang dan 
ada senjata api juga,” jelas dia.

Dia berharap warga di ling-
kungannya meningkatkan ke-
amanan dan mengunci rapat-
rapat rumah mereka. Kepolisian 
juga diharapkan gencar melaku-
kan patroli. “Kita terus ronda, 
dan sudah saya minta warga me-
waspadai kehadiran orang-orang 
asing,” jelas dia.  pp

Warga di Tangerang Resah, Marak
Maling Incar Rumah Jelang Lebaran

KABANJAHE (IM)- Gu-
nung Sinabung di Kabupaten 
Karo, Provinsi Sumatera Utara 
kembali erupsi dengan tinggi 
kolom abu mencapai 2.800 
meter, Jumat (7/5). Masyarakat 
diimbau tetap waspada karena 
Gunung Sinabung masih berada 
di level III atau siaga.

“Benar, telah terjadi erupsi 
Gunung Sinabung pada pukul 
09.08 WIB dengan tinggi kolom 
abu teramati 2.800 meter di 
atas puncak,” kata Kepala Pos 
Pemantau Gunung Sinabung, 
Badan Geologi dan PVMBG, 
Armen Putra.

Armen menyebutkan ko-
lom abu teramati berwarna 
kelabu dengan intensitas tebal 
condong ke arah timur. Erupsi 
ini terekam di seismogram den-
gan amplitudo maksimum 120 
mm dan durasi kurang lebih 5 
menit 56 detik.

Armen mengimbau ma-
syarakat agar tidak melakukan 
aktivitas pada desa-desa yang 
sudah direlokasi, serta lokasi di 
dalam radius radial 3 km dari 
puncak Gunung Sinabung, 
serta radius sektoral 5 km untuk 

sektor selatan-timur, dan 4 km 
untuk sektor timur-utara.

“Saat ini Sinabung berada 
pada Status Level III. Masyara-
kat yang berada dan bermukim 
di dekat sungai-sungai yang 
berhulu di Gunung Sinabung 
agar tetap waspada terhadap 
bahaya lahar,” ujarnya.

Jika terjadi hujan abu, Ar-
men mengimbau masyarakat 
memakai masker bila keluar 
rumah untuk mengurangi dam-
pak kesehatan dari abu vulkanik.

Selain itu amankan sarana air 
bersih serta membersihkan atap 
rumah dari abu vulkanik yang 
lebat agar tidak roboh,” jelasnya.

Pada Rabu (5/5) pukul 
06.00 WIB, Gunung Sinabung 
meluncurkan awan panas yang 
teramati dengan jarak 1.500 
meter mengarah ke timur dan 
tenggara. “Gunung kabut jelas 
dan asap kawah teramati ber-
warna putih dengan intensitas 
tebal dan tinggi 50-200 meter 
di atas puncak,” kata Plt Kepala 
BPBD Kabupaten Karo, Suma-
tera Utara, Natanail Perangin-
angin, Rabu seperti dilansir dari 
Antara.  pra

Gunung Sinabung Erupsi Lagi,
Kolom Abu Capai 2.800 Meter

BUS GRATIS BAGI PENUMPANG KRL RANGKASBITUNG
Penumpang menunggu keberangkatan bus di Terminal Rangkasbitung, Lebak, Banten, Jumat (7/5). Pemerintah Kabupaten Lebak 
menyediakan layanan bus gratis khusus bagi penumpang yang harus menjangkau lokasi kerja dengan menggunakan KRL melalui 
Stasiun Rangkasbitung yang dialihkan ke Stasiun Tigaraksa dan Stasiun Cikoya. 

IDN/ANTARA

Puluhan Kendaraan Diputar Balik
di Jalur Perbatasan Tangerang 

TANGERANG (IM)- 
Puluhan kendaraan para pemu-
dik baik roda empat maupun 
roda dua yang melintas di 
jalur perbatasan Kabupaten 
Tangerang, Provinsi Banten, 
diputar balik petugas karena 
tidak mengantongi surat izin 
keluar masuk (SIKM) dan surat 
keterangan bebas Covid-19.

“Jadi di hari pertama pe-
nyekatan larangan mudik di 
Kabupaten Tangerang dengan 
delapan titik posko sudah me-
nindak 44 unit kendaraan untuk 
diputar balik,” kata Kapolresta 
Tangerang, Kombes Pol Wahyu 
Sri Bintaro usai mengecek lang-
sung posko penyekatan larangan 
mudik di Pintu Gerbang Tol 
Balaraja Barat, di Tangerang, 
Jumat (7/5).

Ia menjelaskan bahwa 
di hari pertama pemantauan 
posko larangan mudik di jalur 
perbatasan antar-kabupaten/
kota, volume kendaraan yang 
melintas masih belum menun-

jukkan peningkatan signifi kan.
Namun, penyekatan yang di-

lakukan oleh pihaknya dilakukan 
cukup ketat sesuai keputusan 
pemerintah untuk menekan 
angka penularan virus korona. 
“Begitu juga petugas di lapangan 
melakukan penyekatan dengan 
ketat. untuk menghindari adanya 
pemudik yang lolos pemerik-
saan,” katanya.

Ia mengungkapkan pemer-
iksaan juga akan terus di-
lakukan terhadap kendaraan-
kendaraan yang melintas tak 
terkecuali pada kendaraan 
pengangkut barang atau logis-
tik. Karena dikhawatirkan ada 
pemudik yang menumpang di 
kendaraan tersebut.

“Kemudian petugas di 
lapangan juga kita siagakan 
selama 24 jam, baik itu di 
Gerbang Tol Kedaton, Ger-
bang Tol Balaraja Barat dan 
Timur, Perbatasan Kabupaten 
Tangerang-Serang Solear, Per-
batasan Jayanti, Perbatasan 

Kresek serta di posko Citra 
Raya,” ujarnya.

Selain itu, kata dia, dalam 
penyekatan larangan mudik 
Lebaran ini pihaknya mener-
junkan sebanyak 348 personel 
yang terdiri dari beberapa un-
sur, mulai dari Kodim 0510 Ti-
garaksa, Satpol PP Kabupaten 
Tangerang, Dishub Kabupaten 
Tangerang, Dikes dan Palang 
Merah Indonesia (PMI), Dam-
kar dan anggota Pramuka 
Kabupaten Tangerang.

Ia mengimbau kepada ma-
syarakat yang hendak melaku-
kan kegiatan mudik agar men-
gurungkan niatnya karena di 
setiap perbatasan atau jalur 
tikus petugas sudah siap untuk 
memutarbalikkan.

“Kami mengimbau kepada 
seluruh masyarakat untuk ti-
dak mudik sesuai aturan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah, 
karena itu untuk kebaikan kita 
bersama,” demikian dikatakan 
Kapolresta.  pp

TANGSEL (IM)-  Dinas 
Kesehatan Kota Tangerang 
Selatan, mengklaim telah men-
jalankan prosedur tracing pada 
keluarga terdekat dari dua warg-
anya yang diduga positif  Strain 
India. Prosedur tracing dilaku-
kan untuk mengetahui apakah 
ada yang terpapar selain dua 
orang tersebut.

“Sudah (tracing), kontak erat 
semua sudah dilakukan tracing 
dan saat ini semuanya sudah 
dinyatakan negatif  dan sudah 
selesai isolasi mandiri dan din-
yatakan sembuh,” tegas Kepala 
Dinkes Tangsel, Alin Hendarlin 
dikonfi rmasi, Jumat (7/5).

Mereka yang ditracing antara 
lain kedua orang tua, satu orang 
anak yang menularkan dan suami 
serta PRT (pembantu rumah 
tangga) di rumah tersebut. “Yang 
kontak erat ini kan ibu, bapak-
nya, anaknya 1, pembantu dan 
suaminya pembantu,” kata Alin

Dia mengakui, kasus ini 
baru ramai di permukaan karena 
menunggu hasil pemeriksaan Ge-
nome Sequencing yang tidak bisa 
segera. “Ini sudah lama, karena 
hasil genome sequencing nya itu 
tidak bisa cepat. Kasus anaknya 
ini kan ketahuannya baru kemarin 
makanya baru di tracing siapa 
yang pernah kontak erat dengan 
dia. Makanya hati- hati mungkin 
di sini sudah banyak, karena eng-
gak diperiksa genome sequencing, 
enggak ketahuan,” kata dia.

Alin menyebut pengambi-
lan sampel Genome Sequencing 
dilakukan oleh Balitbangkes 
DKI Jakarta. Dia belum dapat 
memastikan kapan hasil uji 
laboratorium dapat diketahui.

“Kalau itu litbangkes Ja-
karta yang mengerjakan. Saya 
kurang tahu,” jelas dia.

Sebelumnya diberitakan, dua 
orang tua warga Tangsel terpapar 
Covid-19 varian B.1.6.1.7. Na-
mun, keduanya sudah dinyatakan 
negatif  dari hasil swab PCR yang 
dilakukan terakhir pada pertenga-
han April 2021.

“Sudah sehat dan sudah 
dinyatakan selesai isolasi jadi 
sekarang sudah negatif  saat ke-
luar Rumah Sakit,” kata Kepala 
Dinkes Tangsel, Alin Hendarlin.

Menurut dia, kedua orang 
tua warga Tangsel yang terpapar 
varian baru Covid-19 itu, bermula 
dari kontak orang tua terhadap 
anaknya yang telah dinyatakan 
positif  terinfeksi virus korona 
strain India. “Dari anaknya, 
anaknya kurang tahu dari mana. 
Kalau tahu asal ceritanya mung-
kin panjang. Pokoknya anaknya 
itu termasuk sample yang di-
periksa sequel genome-nya, itu 
kemudian ditemukan varian virus 
India,” jelas Alin.

Selanjutnya, kedua orang 
tua warga Tangsel itu diketahui 
kotak erat dengan anaknya. Ke-
tika terjadi gejala, mereka lang-
sung memeriksakan diri.  pp

Warganya Terpapar Korona dari India,
Dinkes Tangsel Sudah Tracing Keluarga

PENYEKATAN PEMUDIK DI PINTU TOL SERANG
Anggota Polri dan petugas Dishub Banten 
memeriksa dokumen pengendara di pintu 
keluar Tol Serang Timur, Serang, Jumat (7/5). 
Pemprov Banten bekerjasama dengan TNI-
Polri memperketat penyekatan lintas antar 
kota/kabupaten dan provinsi menuju Sumatera 
dan DKI Jakarta selama tanggal 6-17 Mei untuk 
mencegah penyebaran COVID-19. 

IDN/ANTARA

Wali Kota Serang Bersama Forkopimda Sidak MOS
untuk Antisipasi Membeludaknya Pengunjung  

SERANG (IM) - Men-
gantisipasi membeludaknya 
pengunjung di tempat per-
belanjaan jelang penghujung 
ramadhan, Wali Kota Serang 
Syafrudin ditemani Forum 
Komunikasi Pimpinan Dae-
rah (Forkopimda) melakukan 
inspeksi mendadak (Sidak) di 
Mall Of  Serang (MOS).

“Sidak ini sesuai berita ke-
marin, karena pada tanggal 01 
Mei 2021 ada lonjakan dan juga 
menjadi atensi Pemerintah Pusat. 

Tapi ketika dipantau ternyata 
alhamdulilah masih sesuai dengan 
standar protokol kesehatan,” kata 
Wali Kota Serang Syafrudin ke-
pada awak media di MOS.

Jadi, lanjut dia, baik di-
dalam maupun diluar MOS, 
dirinya tidak melihat kerumu-
nan dan pelanggaran protokol 
kesehatan. “Masuk juga dicek 
suhu tubuh, cuci tangan, pakai 
masker dan jaga jarak. Jadi 
masih bisa diatur pada hari ini. 
Tapi tidak tahu nanti pada hari 

penghujung Ramadhan, tapi 
kita akan pantau lagi,” jelasnya.

Dijelaskan Walikota, menu-
rut aturan, jumlah pengunjung 
tidak boleh dari 50 persen dari 
kapasitas tempat. Bahkan, kata 
dia, saat ini pantauannya kurang 
dari 50 persen pengunjung MOS. 
“Aturan ini bukan hari ini saja tapi 
untuk seterusnya. Tapi kalau tidak 
mengikuti aturan kami akan tutup 
dan jika melebihi 50 persen dari 
kapasitas tempat kita akan tegur,” 
katanya .  pay


